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Banyak studi yang menunjukkan bahwa komunitas lokal dinilai efektif dalam menggerakkan program
pengelolaan sampah di lingkungannya. Namun di sisi lain, Sosiolog Anthony Giddens berpendapat berbeda
bahwa dinamika modernitas telah memutus beberapa bentuk relasi yang berkonteks lokal. Penelitian ini
melihat relasi yang terjadi di antara anggota komunitas lokal yang berada dalam realitas budaya modern
dalam mengelola perannya mengatasi masalah sampah dengan dilatarbelakangi oleh dua pendapat yang
kontradiktif tersebut. Studi kasus yang ditelaah adalah program pengelolaan sam pah pemukiman yang
dikelola oleh komunitas setempat, yaitu Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Cinta Lingkungan yang
berlokasi di Kompleks Tarok Indah Permai, Kelurahan Gunung Sarik, Kecamatan Kuranji, Kota Padang.
Tujuan penelitian ini adalah, 1) mendeskripsikan tahapan perubahan yang terjadi pada pengelolaan sampah di
Kompleks Tarok Indah Permai, 2) mendeskripsikan pola relasi antar agen pada program pengelolaan sampah
di Kompleks Tarok Indah Permai, dan 3) mengidentifikasi faktor kendala bagi keberlangsungan program
pengelolaan sampah di Kompleks Tarok Indah Permai.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori strukturasi dari Anthony Ginddens. Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tipe deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan kondisi pada setiap tahapan yang tidak
lepas dari pengaruh struktur pada program tersebut; 2) terdapat 3 pola relasi agen yang terdiri dari: a) pola
relasi saling mendukung yang menggambarkan terdapatnya agen yang sepakat dan saling mengakomodasi
satu dengan yang lain; b) pola relasi saling menolak yang menggambarkan terdapatnya agen yang saling
bertolak belakang dan menghambat program; c) pola relasi netral yang menggambarkan agen yang cenderung
independen sehingga bersikap skeptis, kemudian menarik diri dari program; 3) Faktor kendala
keberlangsungan program pengelolaan sampah tersebut disebabkan oleh empat hal, a) perbedaan motivasi
agen dalam melakukan tindakan; b) perbedaan kepentingan antar agen c) perbedaan situasi sosial yang terjadi
di kompleks Tarok Indah Permai ; dan d) lemahnya manajemen komunitas dalam program tersebut.
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Many Studies show that empowerment of local communities are considered effective in
mobilizing waste management programs in their environment. However, the sosiologist,
Anthony Giddens, argues differently that the dynamics of modernity had cut off some forms of
local contextual relations. This study looks at the relationship that occurs among agenst at local
communities in modern era who manage their roles to overcome the waste problems based on
two different thought. The object analysed is a local community that managed waste problem at
their settlement, that is call Komunitas Swadaya Masyarakat (KSM) Cinta Lingkungan, located
at Tarok Indah Permai Residence, Gunung Sarik Village, Kuranji District, in Padang City. The
purpose of this study includes three point: 1) to describe stages of change that occur in waste
management at Tarok Indah Permai Residence, 2) to describe the patterns relation existing
among the agents at waste management program at that settlement, 3) to identify the factors wich
constrain the sustainibility of the waste management program.
The theory applied in this research is the structuration theory of Anthony Giddens. The
method applied is qualitative and the thecnique used descriptive.
The results of the research show that: 1) there are differences in conditions at each stage
that can not be separated from the influence of the structure (roles and human resources) in
managing the program, 2) there are 3 patterns of agent relation, they are: (a)  a pattern of mutual
support that illustrates the presence of agents who agree with each other; (b) a pattern of mutally
rejecting relationship that illustrates the presence of mutally exclusive agents and inhibit the
program; (c) a neutral pattern of relationship that depicts indepedent agents who tend to be
sceptical, then withdraw from the program, 3) the constrains on the sustainibility of the program
include 4 things: (a) different motivations of agents in taking action; (b) different interest among
the agents; (c) different of social situations that occure at the settlement; (d) weak management
on the program.
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